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PENGARUH PENGGUNAAN LIMBAH SERABUT KELAPA SEBAGAI
BAHAN PENGISI (FILLER) PADA CAMPURAN ASPAL BETON

Oleh :
WINDA NATASYA RACHMADANI
NPM. 1653010035

ABSTRAK

Fasilitas pada akses transportasi harus diperhatikan khususnya mengenai
perkerasan jalan. Campuran aspal beton dalam perkerasan jalan dapat ditambahkan
filler. Material filler dapat berupa limbah, salah satunya adalah serabut kelapa.
Filler limbah serabut kelapa diolah dengan dua cara, yaitu dihaluskan dan dibakar.
Variasi kadar filler sebesar 0%, 0,5%, 1%, 1,5%, dan 2%. Variasi kadar aspal
sebesar 4%, 5% dan 6% untuk mencari kadar aspal optimum. Dari hasil pengujian
Marshall diperoleh KAO sebesar 6%. Kadar filler optimum dari penambahan abu
serabut kelapa sebesar 1,765% dengan nilai stabilitas, flow, MQ sebesar 3117,33
kg, 3,78 mm, 827,507 kg/mm. Nilai VIM, VMA dan VFA sebesar 5,74%, 19,23%,
70,01%. Sedangkan kadar filler optimum pada penambahan filler serabut kelapa
sebesar 0,1% dengan stabilitas sebesar 3618,93 kg, flow dan MQ sebesar 3,92 mm
dan 925,76 kg/mm. Untuk nilai VIM, VMA dan VFA diperoleh sebesar 4,42%,
18,058%, dan 75,34%. Penggunaan serabut kelapa sebagai filler relatif kurang baik
karena kadar filler optimum cenderung mendekati 0% (tanpa penambahan filler).
Pada pengujian rendaman, filler yang digunakan adalah abu serabut kelapa kadar
2% dan tanpa filler. Besar penurunan stabilitas pengujian rendaman tanpa
penambahkan filler sebesar 2,97%, sedangkan campuran aspal beton yang
ditambahkan filler abu serabut kelapa penurunan nilai stabilitas sebesar 33,2%.
Ditinjau dari kriteria keawetan, campuran aspal beton tanpa penambahan filler
relatif lebih baik dibandingkan campuran aspal beton dengan penambahan abu
serabut kelapa berdasarkan persyaratan dalam Spesifikasi Bina Marga tahun 2018
dengan persentase penurunan stabilitas minimum sebesar 75% dari stabilitas
semula.

Kata Kunci : Filler, Serabut Kelapa, Marshall Test, VIM, VMA, VFA.
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